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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya keterampilan menyimak siswa kelas III SD
Negeri 72 Palembang pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut terlihat dari kurangnya
konsentrasi siswa, kesulitan memahami informasi yang disampaikan guru, serta rendahnya keaktifan
siswa dalam menanggapi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan
faktor eksternal yang menghambat keterampilan menyimak siswa. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas III dan siswa
kelas III SD Negeri 72 Palembang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal yang menghambat
keterampilan menyimak siswa meliputi rendahnya konsentrasi belajar, kurangnya motivasi dan minat
belajar, keterbatasan penguasaan kosakata, serta kondisi fisik siswa yang mudah lelah dan mengantuk
saat pembelajaran berlangsung. Sementara itu, faktor eksternal meliputi suasana kelas yang kurang
kondusif, gangguan dari teman sebaya maupun suara dari luar kelas, penggunaan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi, serta kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak siswa masih belum
optimal karena dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Oleh karena itu, guru diharapkan
dapat menggunakan metode dan media pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif agar
keterampilan menyimak siswa dapat meningkat.

Kata Kunci: Faktor Penghambat, Keterampilan Menyimak, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Sekolah
Dasar.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak terlepas dari kemampuan siswa dalam
menyimak. Kemampuan menyimak membantu siswa memahami informasi yang disampaikan guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang memiliki kemampuan menyimak yang baik
akan lebih mudah memahami materi, menangkap pesan, serta memberikan tanggapan terhadap
pembelajaran di kelas. Kemampuan tersebut juga berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan
berBahasa lainnya seperti berbicara, membaca, dan menulis.

Namun, keterampilan menyimak pada siswa sekolah dasar masih mengalami berbagai
hambatan. Beberapa siswa masih sulit berkonsentrasi saat guru menjelaskan materi pembelajaran.
Selain itu, suasana kelas yang kurang kondusif juga membuat siswa sulit memusatkan perhatian
selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang memahami
materi yang disampaikan guru sehingga keterampilan menyimak siswa belum berkembang secara
optimal (Azahra, 2024).

Hambatan keterampilan menyimak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor fisik,
psikologis, dan sikap siswa. Faktor fisik dapat berupa suasana kelas yang berisik sehingga
mengganggu konsentrasi siswa selama pembelajaran. Faktor psikologis dapat berupa kurangnya minat
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siswa terhadap metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga siswa cepat merasa bosan dan
tidak fokus. Selain itu, faktor sikap juga memengaruhi keterampilan menyimak karena siswa
cenderung hanya memperhatikan hal-hal yang mereka sukai. Azizah dan Nugraheni (2020)
menjelaskan bahwa faktor fisik, psikologis, dan sikap dapat memengaruhi keterampilan menyimak
siswa selama proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 13 Oktober di SD Negeri 72
Palembang khususnya kelas III, ditemukan beberapa permasalahan pada keterampilan menyimak
siswa. Pada indikator mendengar, sebagian siswa belum mampu menangkap informasi secara optimal
karena adanya gangguan suara bising kendaraan dari luar sekolah. Pada indikator memperhatikan,
suasana kelas yang kurang kondusif serta penggunaan metode ceramah yang dominan membuat siswa
sulit memusatkan perhatian sehingga cepat merasa bosan.

Permasalahan juga ditemukan pada indikator memahami dan menanggapi. Pada indikator
memahami, kurangnya fokus menyebabkan siswa belum mampu menguasai isi materi dengan baik
dan belum dapat mengungkapkan kembali informasi yang disampaikan guru menggunakan Bahasa
mereka sendiri. Sementara itu, pada indikator menanggapi, partisipasi siswa masih rendah yang
terlihat dari kurangnya keberanian siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, maupun memberikan
tanggapan selama proses pembelajaran berlangsung.

Selain itu, terdapat faktor lain yang menghambat keterampilan menyimak siswa selama proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD Negeri 72 Palembang. Media audio yang digunakan
masih kurang optimal dan jumlah siswa dalam satau kelas yang mencapai 30 siswa membuat suasana
pembelajaran menjadi kurang kondusif. Perbedaan kemampuan setiap siswa juga memengaruhi proses
menyimak selama pembelajaran berlangsung. Padahal, kegiatan menyimak membutuhkan suasana
belajar yang tenang, penyampaian materi yang jelas, dan perhatian penuh dari siswa.

Kurangnya penguasaan kosakata siswa juga menyebabkan siswa mengalami kesulitan
memahami isi bacaan maupun informasi yang mereka dengar. Rendahnya penguasaan kosakata dapat
dipengaruhi oleh kurangnya keterlibatan orang tua dalam perkembangan Bahasa anak. Selain itu,
kurangnya latihan menyimak baik di sekolah maupun di rumah juga dapat menghambat
perkembangan keterampilan menyimak siswa. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan menyimak
siswa belum berkembang secara optimal (Iffah et al., 2024).

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yang pernah diteliti oleh (Sababalat et
al., 2024). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa metode belajar yang interaktif dan
menggunakan visual dapat meningkatkan memampuan menyimak siswa di Sekolah Dasar. Hasil
Penelitian ini memberikan informasi penting bagi guru dalam merancang aktivitas pembelajaran yang
lebih efektif. Peningkatan pelatihan bagi guru dalam pemanfaatan teknologi pendidikan dapat
membantu meningkatkan kualitas pengajaran berdasarkan teori pembelajaran keterampilan
menyimak. Hasil penelitian ini juga bisa dipertimbangkan oleh sekolah, guru, dan pembuat kebijakan
pendidikan untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih kolaboratif agar hasil belajar
siswa meningkat. Penggunaan media pembelajaran audio visual terbukti memberikan manfaat yang
signifikan Wulandari Dalam (Sababalat et al., 2024) menunjukan bahwa media ini sangat berpengaruh
terhadap kemampuan menyimak siswa kelas [V Rahma et al., n.d. dalam (Sababalat et al., 2024).

Berdasarkan uraian di atas, akan dilaksanakan penelitian dengan judul Faktor-Faktor
Penghambat Keterampilan Menyimak pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SD
Negeri 72 Palembang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru,
maupun lembaga pendidikan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan
menyimak siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk
meningkatkan proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan bentuk deskriptif. Penelitian ini
dipilih karena peneliti ingin menggambarkan secara mendalam mengenai faktor-faktor penghambat
keterampilan menyimak siswa berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan tanpa melakukan



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 6 No. 3 Edisi Juni - Agustus 2026 E. ISSN. 2775-2445

manipulasi data.

Strategi ini berfokus pada pemahaman konteks serta pengalaman nyata yang dialami siswa dan
guru dalam proses menyimak. Oleh sebab itu, pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung di kelas, wawancara, dan dokumentasi.

Sumber data sangat penting dalam proses penelitian karena merupakan komponen utama yang
memberikan informasi untuk menggambarkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data
dibagi menjadi dua kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Data Primer dari penelitian ini didapatkan dari hasil observasi langsung ke lapangan dengan
wawancara yang diajukan langsung kepada guru kelas dan juga siswa kelas III di SD Negeri 72
Palembang.

Data Sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari jurnal dan artikel-artikel
yang berkaitan dengan penelitian ini serta profil sekolah SD Negeri 72 Palembang. Dalam penelitian
ini sumber data sekunder juga diperoleh melalui guru dan sekolah dapat berupa dokumen hasil
belajar, data yang telah ada yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa dan hal yang memengaruhi
siswa dalam menyimak pembelajaran Bahasa Indonesia.

Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah tahapan yang sangat penting dalam penelitian, karena tujuan
utama penelitian adalah memperoleh data. Jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan data,
maka data yang diperoleh tidak akan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Teknik
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Observasi, wawancara, dan angket.

Dalam penelitian kualitatif, validitas data menjadi elemen krusial untuk memastikan kredibilitas
dan keandalan hasil penelitian. Validitas data dalam pendekatan kualitatif dapat diuji melalui teknik
triangulasi, yaitu pengecekan data dengan memanfaatkan berbagai sumber, metode, dan waktu.

Penelitian ini menerapkan teknik triangulasi data untuk menegaskan keabsahan temuan terkait
faktor-faktor yang menghambat keterampilan menyimak siswa kelas III di SD Negeri 72 Palembang.
Triangulasi yang digunakan mencakup triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SDN 72
Palembang. Observasi awal untuk mengetahui kondisi nyata keterampilan menyimak siswa serta
faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Hasil Observasi
Melalui observasi ini, peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana siswa mendengarkan
penjelasan guru, memperhatikan materi yang disampaikan, memahami isi pembelajaran, serta
merespon pertanyaan maupun penjelasan dari guru. Selain itu, observasi juga digunakan untuk
mengetahui faktor internal seperti kondisi fisik siswa dan minat belajar, serta faktor eksternal seperti
suasana kelas dan gangguan dari lingkungan sekitar yang dapat memengaruhi keterampilan menyimak
siswa.
Tabel 1 Hasil Observasi
No Indikator Hasil Observasi
1 Siswa mendengarkan Pada proses pembelajaran, siswa terlihat mendengarkan
penjelasan guru saat penjelasan guru saat kegiatan belajar berlangsung. Sebagian
pembelajaran berlangsung besar siswa menunjukkan perhatian yang baik terhadap materi
yang disampaikan oleh guru. Namun, terdapat beberapa siswa
yang mulai berbicara dengan teman ketika pembelajaran
berlangsung cukup lama dan mulai merasa jenuh.
2 Siswa tetap mendengarkan Selama pembelajaran berlangsung, terlihat beberapa siswa
penjelasan guru meskipun mengalami kelelahan dan mengantuk sehingga konsentrasi
kondisi fisik kurang nyaman mereka menurun. Kondisi ini membuat siswa kurang fokus
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dalam mendengarkan penjelasan guru dan terkadang terlihat
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran.

3 Siswa mampu Ketika suasana kelas kurang kondusif, seperti adanya suara
mendengarkan  penjelasan dari luar kelas atau teman yang berbicara, beberapa siswa
guru meskipun suasana terlihat mengalami gangguan konsentrasi. Hal ini
kelas kurang kondusif menyebabkan perhatian siswa terhadap penjelasan guru

menjadi berkurang.

4 Siswa memperhatikan guru Saat guru menjelaskan materi pelajaran, sebagian besar siswa
ketika guru menjelaskan terlihat memperhatikan dengan baik dan mengikuti arahan
materi pelajaran yang diberikan. Siswa tampak fokus pada penjelasan guru

meskipun sesekali ada beberapa siswa yang perhatiannya
teralihkan.

5 Siswa menunjukkan minat Siswa menunjukkan minat dan antusias yang cukup baik
dan antusias dalam terutama ketika guru menggunakan metode pembelajaran yang
mengikuti kegiatan menarik seperti diskusi, permainan, atau penggunaan media
menyimak pembelajaran. Hal ini membuat siswa lebih aktif dalam

mengikuti proses belajar.

6 Siswa tetap memperhatikan Dalam proses pembelajaran, beberapa siswa masih mudah
pembelajaran meskipun terdistraksi oleh gangguan dari teman sebangku maupun suara
terdapat gangguan dari dari luar kelas. Kondisi tersebut membuat perhatian siswa
teman atau suara dari luar terhadap pembelajaran menjadi menurun dan membutuhkan
kelas arahan kembali dari guru

7 Siswa mampu menunjukkan Sebagian besar siswa mampu menunjukkan pemahaman
pemahaman terhadap materi terhadap materi yang disampaikan guru secara lisan. Hal ini
yang disampaikan guru terlihat ketika siswa dapat menjawab pertanyaan guru,
secara lisan meskipun masih ada beberapa siswa yang membutuhkan

penjelasan ulang agar lebih memahami materi.

8 Siswa lebih mudah Saat guru menggunakan media pembelajaran seperti video,
memahami materi ketika gambar, dan alat peraga, siswa terlihat lebih mudah
guru menggunakan media memahami materi yang disampaikan. Pembelajaran menjadi
pembelajaran lebih menarik sehingga siswa lebih fokus dan aktif selama

proses belajar berlangsung.

9 Siswa  berani  bertanya Ketika siswa belum memahami materi yang dijelaskan,
kepada guru ketika belum beberapa siswa terlihat cukup berani untuk bertanya langsung
memahami materi kepada guru. Hal ini menunjukkan adanya rasa ingin tahu dan

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

10 Siswa  aktif —menjawab Pada saat guru memberikan pertanyaan, siswa terlihat aktif
pertanyaan atau menjawab dan memberikan pendapat, terutama ketika

memberikan pendapat saat
pembelajaran

pembelajaran dilakukan melalui kuis atau permainan. Suasana
kelas menjadi lebih hidup dan siswa lebih bersemangat
mengikuti pembelajaran.

Hasil Wawancara Penelitian

Melalui wawancara dengan guru dan siswa, peneliti dapat melihat dua sumber data yang
berbeda, yaitu dari sudut pandang guru sebagai pengajar dan dari sudut pandang siswa sebagai peserta
didik. Dengan adanya dua sumber tersebut, data yang diperoleh menjadi lebih kuat dan dapat
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan menyimak siswa secara
lebih akurat.
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Tabel 2 Hasil Wawancara Guru

No Indikator Hasil Wawancara Guru

1 Siswa mendengarkan Guru menjelaskan bahwa siswa kelasIll A tergolong aktif
penjelasan guru saat dan kreatif. Selama pembelajaran berlangsung, kelas
pembelajaran berlangsung berada dalam kondisi kondusif, aman, dan terkendali

sehingga siswa mampu mendengarkan penjelasan guru
dengan baik.

2 Siswa tetap mendengarkan Guru menyampaikan bahwa kondisi fisik seperti sakit,
penjelasan  guru meskipun kurang sehat, lelah, dan mengantuk sangat memengaruhi
kondisi fisik kurang nyaman kemampuan siswa dalam mendengarkan. Jika kondisi fisik
(lelah atau mengantuk) siswa menurun, maka konsentrasi mereka juga ikut

menurun.

3 Siswa mampu mendengarkan Guru menjelaskan bahwa suasana kelas sangat
penjelasan  guru meskipun memengaruhi kemampuan siswa dalam mendengarkan.
suasana kelas kurang kondusif =~ Misalnya saat cuaca panas atau kondisi kelas kurang

nyaman, konsentrasi siswa menjadi menurun sehingga guru
perlu mencari solusi seperti menggunakan kipas angin atau
belajar di teras kelas.

4 Siswa memperhatikan guru Guru menyampaikan bahwa tingkat konsentrasi siswa
ketika  guru  menjelaskan kelasIlll A tergolong tinggi. Namun, ketika siswa mulai
materi pelajaran kehilangan fokus, guru biasanya menggunakan ice

breaking atau aktivitas pembelajaran lain agar perhatian
siswa kembali.

5 Siswa menunjukkan minat dan Guru menjelaskan bahwa minat dan motivasi belajar sangat
antusias dalam  mengikuti memengaruhi keterampilan menyimak siswa. Setiap siswa
kegiatan menyimak memiliki tingkat minat yang berbeda sehingga guru perlu

terus mendorong siswa agar tetap semangat mengikuti
pembelajaran.

6 Siswa tetap memperhatikan Guru menyampaikan bahwa terdapat gangguan dari
pembelajaran meskipun lingkungan kelas seperti suara olahraga, musik dari luar
terdapat gangguan dari teman kelas, atau teman yang berbicara sehingga dapat
atau suara dari luar kelas mengganggu fokus siswa saat menyimak pembelajaran.

7 Siswa mampu menunjukkan Guru menjelaskan bahwa sekitar 70% siswa sudah mampu
pemahaman terhadap materi memahami materi yang disampaikan secara lisan dengan
yang disampaikan guru secara baik, sedangkan sekitar 30% siswa masih memerlukan
lisan penjelasan berulang agar dapat memahami materi dengan

lebih baik.

8 Siswa lebih mudah memahami Guru menggunakan berbagai media pembelajaran seperti
materi ketika guru video, alat peraga, dan lagu yang berkaitan dengan materi
menggunakan media pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran yang diajarkan.

9 Siswa berani bertanya kepada Guru menjelaskan bahwa siswa kelasIll A cukup aktif
guru ketika belum memahami dalam bertanya ketika belum memahami materi. Bahkan,
materi rasa ingin tahu siswa cukup tinggi sehingga mereka

langsung bertanya kepada guru.

10 Siswa aktif menjawab Guru menyampaikan bahwa keaktifan siswa tergolong

pertanyaan atau memberikan
pendapat saat pembelajaran

baik, terutama saat kegiatan seperti permainan atau Kuis.
Dalam kondisi tersebut, siswa lebih aktif dalam menjawab
pertanyaan maupun menyampaikan pendapat.
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Tabel 3 Hasil Wawancara Siswa

No Indikator Hasil Wawancara Siswa

1 Siswa mendengarkan penjelasan Ada 29 siswa yang menyampaikan bahwa mereka
guru saat pembelajaran berlangsung  dapat mendengarkan penjelasan guru dengan jelas

saat pembelajaran berlangsung di kelas.

2 Siswa tetap mendengarkan Ada 16 siswa yang mengaku pernah merasa lelah
penjelasan guru meskipun kondisi atau mengantuk saat pembelajaran sehingga mereka
fisik kurang nyaman (lelah atau menjadi sulit fokus dalam mendengarkan penjelasan
mengantuk) guru.

3 Siswa  mampu  mendengarkan Ada 26 siswa yang merasa bahwa suasana kelas
penjelasan guru meskipun suasana yang ramai atau adanya suara dari luar kelas dapat
kelas kurang kondusif mengganggu konsentrasi mereka saat mendengarkan

penjelasan guru.

4 Siswa memperhatikan guru ketika Ada 27 siswa yang mengatakan bahwa mereka selalu
guru menjelaskan materi pelajaran berusaha memperhatikan guru saat menjelaskan

pelajaran meskipun terkadang fokus mereka dapat
terganggu.

5 Siswa menunjukkan minat dan Ada 28 siswa yang merasa senang dan tertarik ketika
antusias dalam mengikuti kegiatan guru menjelaskan materi, terutama jika pembelajaran
menyimak dilakukan dengan cara yang menarik dan tidak

membosankan.

6 Siswa tetap memperhatikan Ada 30 siswa yang mengaku terkadang terganggu
pembelajaran meskipun terdapat ketika teman berbicara atau terdapat suara bising
gangguan dari teman atau suara dari dari luar kelas sehingga perhatian mereka terhadap
luar kelas pembelajaran menjadi berkurang.

7 Siswa mampu menunjukkan Ada 29 siswa yang menyampaikan bahwa mereka
pemahaman terhadap materi yang dapat memahami pelajaran yang dijelaskan oleh
disampaikan guru secara lisan guru, meskipun ada beberapa materi yang perlu

dijelaskan kembali agar lebih mudah dipahami.

8 Siswa lebih mudah memahami Ada 30 siswa yang merasa bahwa gambar, video,
materi ketika guru menggunakan dan alat peraga sangat membantu mereka dalam
media pembelajaran memahami materi karena pembelajaran menjadi

lebih menarik dan mudah dimengerti.

9 Siswa berani bertanya kepada guru Ada 23 siswa yang mengaku berani bertanya kepada
ketika belum memahami materi guru ketika belum memahami materi yang dijelaskan

saat pembelajaran berlangsung.

10 Siswa aktif menjawab pertanyaan Ada 17 siswa yang mengatakan bahwa mereka
atau memberikan pendapat saat sering menjawab pertanyaan dari guru dan
pembelajaran menyampaikan pendapat, terutama saat

pembelajaran berlangsung secara interaktif.

Hasil Analisis Dokumentasi

Temuan dalam dokumentasi ini memperkuat hasil observasi dan wawancara yang menyatakan
bahwa gangguan dari lingkungan, baik dari dalam maupun luar kelas, dapat menurunkan konsentrasi
siswa dalam menyimak pembelajaran. Dengan demikian, dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap, tetapi juga sebagai bukti nyata yang menunjukkan kesesuaian antar data yang diperoleh.

Selain itu, dokumentasi juga menunjukkan perubahan yang cukup signifikan ketika guru
menggunakan media pembelajaran dan menerapkan metode diskusi kelompok. Dalam video terlihat
bahwa siswa menjadi lebih aktif, lebih fokus, serta lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Interaksi antar siswa dalam kelompok juga meningkat, ditandai dengan adanya diskusi, saling
bertukar pendapat, serta keberanian dalam menyampaikan hasil pemikiran mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media dan metode pembelajaran yang interaktif mampu
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menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak monoton. Siswa tidak hanya berperan
sebagai pendengar pasif, tetapi juga sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, dokumentasi yang diperoleh memberikan gambaran nyata mengenai kondisi
pembelajaran di kelas. Data yang dihasilkan menjadi lebih valid dan dapat dipercaya karena didukung
oleh bukti visual yang secara langsung memperlihatkan perilaku dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, serta memperkuat hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, keterampilan menyimak siswa kelas
I SD Negeri 72 Palembang menunjukkan hasil yang cukup baik, namun belum optimal. Hal ini
terlihat dari adanya perbedaan tingkat konsentrasi dan pemahaman antar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Dari aspek internal, kondisi fisik siswa menjadi salah satau faktor yang
cukup berpengaruh terhadap keterampilan menyimak. Siswa yang dalam kondisi lelah, mengantuk,
atau kurang sehat cenderung mengalami penurunan konsentrasi sehingga tidak mampu menyimak
materi secara maksimal. Selain itu, minat dan motivasi belajar juga memiliki peran penting. Siswa
yang memiliki minat tinggi terhadap pembelajaran cenderung lebih fokus, aktif, dan mampu
memahami materi dengan lebih baik dibandingkan siswa yang kurang berminat.

Dari aspek eksternal, lingkungan belajar menjadi faktor yang sangat dominan dalam
memengaruhi keterampilan menyimak siswa. Berdasarkan dokumentasi video pembelajaran, terlihat
bahwa pada awal pembelajaran siswa mampu memperhatikan guru dengan baik. Namun, ketika
muncul gangguan seperti suara bising dari luar kelas atau interaksi antar siswa, konsentrasi mereka
mulai menurun. Beberapa siswa terlihat berbicara dengan teman sehingga tidak lagi fokus pada
penjelasan guru. Peran guru kelas merupakan hal yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun secara global. Pada dasarnya, peran tersebut adalah tugas
yang dijalankan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya (Pratama, 2022). Guru yang mampu
menjalankan perannya dengan baik dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini terlihat ketika
proses pembelajaran berlangsung, siswa menjadi lebih antusias, aktif, dan merasa senang saat
memperoleh poin bintang dalam latihan harian. Selain itu, adanya variasi dalam kegiatan belajar juga
memberikan pengalaman baru bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar mereka
(Djunaidi, 2022).

Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi kelas yang kurang kondusif dapat secara langsung
memengaruhi kualitas perhatian siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Haslianti, 2025) yang
menyatakan bahwa kebisingan dalam lingkungan belajar dapat menurunkan tingkat konsentrasi siswa
secara signifikan. Selain itu, (Kahfi Aradika et al., 2022) juga mengungkapkan bahwa suasana kelas
yang tidak kondusif menyebabkan siswa kesulitan dalam mempertahankan fokus selama
pembelajaran. Dengan demikian, pengelolaan lingkungan belajar yang nyaman dan minim gangguan
menjadi hal yang sangat penting dalam mendukung keterampilan menyimak siswa.

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan adanya faktor pendukung yang mampu
meningkatkan keterampilan menyimak siswa, yaitu penggunaan metode dan media pembelajaran
yang variatif dan interaktif. Berdasarkan dokumentasi, ketika guru menggunakan media pembelajaran
serta membagi siswa ke dalam kelompok diskusi, suasana kelas menjadi lebih aktif dan terarah. Siswa
terlihat lebih antusias, lebih fokus, serta lebih berani dalam menyampaikan pendapat dan bertanya.

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi secara
lebih konkret, tetapi juga mampu menarik perhatian siswa sehingga mereka lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Selain itu, metode pembelajaran yang interaktif seperti diskusi kelompok dan tanya
jawab juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak monoton.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nurfadhillah et al., 2021) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa secara signifikan.
Selanjutnya, (Rahmanda & Maharani, 2022) juga menemukan bahwa metode pembelajaran yang
interaktif mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses menyimak. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan keterampilan menyimak tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
siswa secara individu, tetapi juga oleh strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru.
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Secara keseluruhan, keterampilan menyimak siswa dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
internal dan eksternal. Lingkungan belajar yang kurang kondusif dapat menjadi hambatan, sementara
penggunaan metode dan media pembelajaran yang tepat dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang seimbang antara pengelolaan kelas
yang baik dan penerapan strategi pembelajaran yang inovatif agar keterampilan menyimak siswa dapa
berkembang secara optimal.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 72 Palembang mengenai faktor-
faktor penghambat keterampilan menyimak pada siswa kelas III, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menyimak siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia masih belum optimal. Hal
tersebut terlihat dari masih adanya siswa yang kurang fokus saat pembelajaran berlangsung, kesulitan
memahami informasi yang disampaikan guru, serta kurang aktif dalam memberikan tanggapan selama
kegiatan pembelajaran. Meskipun sebagian siswa sudah mampu mengikuti pembelajaran dengan
cukup baik, kemampuan menyimak siswa masih menunjukkan perbedaan pada aspek konsentrasi,
pemahaman, dan keaktifan dalam menyimak materi pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang
memengaruhi keterampilan menyimak siswa. Faktor internal meliputi rendahnya konsentrasi belajar,
kurangnya motivasi dan minat belajar, keterbatasan penguasaan kosakata, serta kondisi fisik siswa
seperti rasa lelah dan mengantuk saat pembelajaran berlangsung. Sementara itu, faktor eksternal
meliputi suasana kelas yang kurang kondusif, adanya gangguan dari teman sebaya maupun suara dari
luar kelas, penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi, serta kurangnya penggunaan
media pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih aktif,
interaktif, dan variatif agar siswa lebih fokus, termotivasi, dan mampu meningkatkan keterampilan
menyimak dengan lebih baik.
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